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III. KARAKTERISTIK WILAYAH STUDI 

A. Kondisi Geografis 

Ciamis sebagai salah satu provinsi di Jawa Barat. Secara geografis letak 

wilayah Kabupaten Ciamis berada pada 108°20’ sampai dengan 108°40’ Bujur Timur 

dan 7°40’20” sampai dengan 7
o
41’20’’ Lintang Selatan, berada di ujung timur 

Provinsi Jawa Barat, yang berjarak sekitar 121 km dari ibukota Provinsi, serta 

mempunyai posisi strategis yang dilalui jalan Nasional lintas Provinsi Jawa Barat, 

Jawa Tengah dan jalan Provinsi lintas Ciamis – Cirebon – Jawa Tengah. Peta 

administratif bisa dilihat pada Gambar 2, dengan batas-batas administratif sebagai 

berikut : Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Majalengka dan Kabupaten 

Kuningan, sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Tasikmalaya dan Kota 

Tasikmalaya, sebelah Timur berbatasan dengan Provinsi Jawa Tengah dan Kota 

Banjar, dan sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Pangandaran. 

Suhu udara rata-rata di Ciamis tahun 2009 berkisar antara 20°C sampai 

dengan 30°C. Kabupaten Ciamis terletak pada lahan dengan keadaan morfologi datar-

bergelombang sampai pegunungan, dengan kemiringan lereng berkisar antara 0-40% 

dengan sebaran 0-2% terdapat di bagian tengah-timur laut ke selatan dan 2-40% 

tersebar hampir di seluruh wilayah kecamatan. Jenis tanah didominasi oleh latosol, 

podsolik, alluvial dan grumusol. 
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Gambar 1. Peta Administrasi Kabupaten Ciamis 
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Rata-rata curah hujan di Kabupaten Ciamis selama tahun 2009 adalah sebesar 

1500-4000 mm/tahun. Berdasarkan klasifikasi iklim menurut Schmidt-Ferguson, 

Kabupaten Ciamis pada umumnya mempunyai tipe iklim C. Kelembaban udara di 

Kabupaten Ciamis juga bervariasi antara 85% hingga 89% (Kelompok Kerja Sanitasi 

Ciamis, 2012). 

B. Kondisi Sosial Masyarakat 

Berdasarkan data dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Ciamis, jumlah penduduk Kabupaten Ciamis tahun 2017 tercatat sebanyak 1.401.423 

orang yang terdiri dari 703.538 laki-laki (50,20 %) dan 697.885 perempuan (49,80 %) 

dengan tingkat kepadatan penduduk rata-rata 977,37 jiwa/Km², sedangkan jumlah 

keluarga tercatat sebanyak 478.801 Kepala Keluarga. 

Tabel 1. Jumlah Penduduk Kecamatan Ciamis  

NO               
DESA/ 

KELURAHAN 

Jumlah Penduduk  

Laki-Laki Perempuan Jumlah Jiwa 

1. Ciamis 8.780 9.267 18.047 

2. Kertasari 6.163 6.107 12.270 

3. Maleber 4.732 4.846 9.578 

4. Cigembor 2.176 2.397 4.573 

5. Benteng 2.453 2.358 4.811 

6. Linggasari 3.423 3.392 6.815 

7. Sindangrasa 4.835 4.748 9.583 

8. Pawindan 2.366 2.168 4.534 

9. Cisadap 3.056 3.144 6.200 

10. Imbanagara 4.067 4.011 8.078 

11. Imbanagara raya 3.308 3.308 6.616 

12. Panyingkiran 3.068 3.060 6.128 

  Total 48.427 48.806 97.233 

Sumber : Kecamatan Ciamis, 2018 
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Berdasarkan data BPS Kabupaten Ciamis, Laju Pertumbuhan Penduduk (LPP) 

Tahun 2017 diproyeksikan sebesar 0,47 % per tahun, sedikit meningkat dari tahun 

2016 sebesar 0,46 % per tahun dan tahun 2015 sebesar 0,43 % per tahun, sedangkan 

Total Fertility Rate (TFR) tahun 2015 sampai dengan tahun 2017 tetap yaitu sebesar 

2,03%. Penyebaran penduduk terkonsentrasi di wilayah yang relatif telah berkembang 

karena ketersediaan akses untuk mendapatkan pelayanan sesuai dengan kebutuhan. 

Wilayah dengan kepadatan penduduk tinggi terdapat di Kecamatan Ciamis, 

Sindangkasih, Baregbeg, Cikoneng dan Cihaurbeuti sedangkan untuk wilayah 

kepadatan penduduk terendah terdapat di Kecamatan Tambaksari dan Cidolog 

(Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, 2017). 

Batasan studi pada penelitian ini dikhususkan pada keadaan masyarakat 

Kecamatan Ciamis. Jumlah keseluruhan KK yang ada di Kecamatan Ciamis adalah 

27.146 KK. Jumlah penduduk yang ada yaitu  97.233 jiwa terdiri dari  48.427 laki-

laki dan  48.806 perempuan. Secara rinci jumlah penduduk Kecamatan Ciamis 

terdapat pada Tabel 1. 


